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BAB II   

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

Pada peneilitian ini, penulis melakukan riset terhadap teori-

teori yang akan menjadi panutan dalam penelitian ini diantaranya 

sebagai berikut : 

2.1.1 Pengertian iAplikasi 

Aplikasi iadalah iperangkat ilunak i(software) iyang 

imemiliki ifungsi itertentu idengan icara iyang idapat idiakses 

ioleh ipengguna. iAda ijutaan iaplikasi idi iApp iStore idan 

iAndroid iApp iStore, iyang imenawarkan ilayanan iaplikasi. 

iAplikasi imenggunakan isistem ioperasi iatau isistem ioperasi 

i(OS) idan iprogram ipendukung ilainnya, ibiasanya iperangkat 

ilunak isistem, iuntuk iberfungsi. iAplikasi iitu isendiri iadalah 

ifondasi iekonomi iseluler. iSejak ikedatangan iiPhone ipada 

itahun i2007 idan iApp iStore ipada itahun i2008, iaplikasi 

itelah imenjadi isarana iutama ibagi ipengguna iuntuk 

imengakses irevolusi ismartphone. i(Teknologi, n.d.) 

2.1.2 Pengertian Aplikasi Web 

Menurut iAdani i(2018), iAplikasi iweb iadalah iaplikasi 

iyang idikembangkan idalam iHTML, iPHP, iCSS, iJS iyang 

imembutuhkan iserver iweb idan ibrowser iuntuk 

imenjalankannya, iseperti iChrome, iFirefox iatau iOpera. 

iAplikasi iweb idapat iberjalan idi iInternet iatau idi iintranet 

i(jaringan iLAN), idata iterpusat idan ikemudahan iakses 

iadalah ifitur iutama iyang imembuat iaplikasi iweb ilebih 

idiminati idan ilebih imudah idiimplementasikan idi iberbagai 

ibidang ikehidupan. 
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Adapun kelebihan dari aplikasi yang berbasis web yaitu, 

mudah dikembangkan, multi platform, fleksibel dapat 

digunakan di berbagai device, aplikasi berbasis web sudah  

tidak membutuhkan melakukan instalasi apapun, informasi 

udah didistribusikan. Ada juga kekurangannya seperti, butuh 

internet yang cepat, dan butuh sistem keamanan yang bagus. 

(Iarpi Indonesia). 

2.1.3 System iDevelopment iLife iCycle i(SDLC) 

Menurut (Rosa & Shalahuddin, 2018) SDLC iadalah 

iproses imengembangkan iatau imemodifikasi isistem 

iperangkat ilunak imenggunakan ipola idan imetodologi iyang 

itelah idigunakan iorang iuntuk imengembangkan isistem 

iperangkat ilunak. iSDLC imengembangkan isistem iperangkat 

ilunak iyang imeliputi itahapan iberikut: iperencanaan, 

ianalisis, idesain, iimplementasi, ipengujian idan 

ipemeliharaan. (Wijayanto et al., 2018). 

2.1.4 Model Waterfall 

Dikutip idari iwebsite itutorialspoint, ipendekatan 

iwaterfall iadalah imodel iSDLC ipertama iyang idigunakan 

isecara iluas idalam irekayasa iperangkat ilunak iuntuk 

imemastikan ikeberhasilan iproyek. iDalam ipendekatan i"The 

iWaterfall", iseluruh iproses ipengembangan iperangkat ilunak 

idibagi imenjadi ifase-fase iyang iberbeda. iDalam imodel iair 

iterjun iini, ihasil idari isatu ifase ibiasanya imenjadi imasukan 

iuntuk ifase iberikutnya isecara iberurutan. 
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Gambar 2.1 Model Waterfall (SDLC) 

Semua fase ini mengalir satu sama lain dalam arti 

seseorang melihat kemajuan mengalir terus menerus (seperti 

iair iterjun) imelalui ifase-fase itersebut. iFase iberikutnya 

itidak idimulai isampai iserangkaian itujuan iyang iditentukan 

itelah idipenuhi iuntuk ifase isebelumnya idan idisetujui, ioleh 

ikarena iitu idinamai i"Model iWaterfall". iDalam imodel iini, 

ifase itidak itumpang itindih. 

2.1.5 Unified iModelling iLanguage i(UML) 

Menurut i(Munawar, i2018), i"UML i(Unified iModeling 

iLanguage) iadalah isalah isatu ialat ipaling itepercaya idi 

idunia ipengembangan isistem iberorientasi iobjek." 

Oleh ikarena iitu, iUML iadalah imetode ipemodelan 

ivisual iyang idigunakan isebagai isarana iuntuk imerancang 

isistem iberorientasi iobjek. iBerikut ibeberapa idefinisi 

idiagram iUML iyang iperlu idiketahui: 

1. Use iCase iDiagram 

Use iCase iDiagram iadalah isalah isatu iyang 

imenggambarkan ihubungan iinteraksi iantara isistem idan 

iaktor. iDiagram iini imerupakan ipemodelan iuntuk 
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imenggambarkan itingkah ilaku i(behaviour) isistem iyang 

iakan idirealisasikan. 

 

            Gambar 2.2 Use Case Diagram 

2. Activity iDiagram 

Activity idiagram iadalah idiagram iyang idapat 

imemodelkan iberbagai iproses iyang iterjadi ipada isistem. 

iSebagai iurutan iproses ioperasi isuatu isistem idan 

idigambarkan isecara ivertikal. 
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Gambar 2.3 Activity Diagram 

3. Sequence iDiagram 

Sequence idiagram iyang imenjelaskan iinteraksi iobjek 

iberdasarkan iurutan iwaktu. iDapat imenjelaskan iurutan 

iatau ilangkah-langkah iyang iharus idiikuti.

 

Gambar 2.4 Sequence Diagram 

4. Class iDiagram 

Class idiagram iadalah idiagram iuntuk imenunjukkan 

ikelas-kelas isebagai ipaket iuntuk imemenuhi isalah isatu 

ipersyaratan ipaket iyang iakan idigunakan inanti. 
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iDiagram ikelas idibagi imenjadi i2 ibagian. iYang 

ipertama iadalah ipengembangan imodel idomain iabstraksi 

idari idatabase. iDan iyang ikedua iadalah ibagian idari 

imodul ipola iMVC i(Model iView iController). 

 

Gambar 2.5 Class Diagram 

2.1.6 Database 

Menurut i(Rosa i& iShalahuddin, i2018), iDatabase 

iadalah imedia ipenyimpanan idata iyang imemungkinkan 

iakses imudah idan icepat. 

Menurut i(Chandra i& iAdriana, i2017), iBasis idata 

iadalah ikumpulan ifile idata iterkait idan iterkoordinasi iyang 

idisimpan idengan iredundansi idata isesedikit imungkin. 

Penulis imenyimpulkan ibahwa ibasis idata imerupakan 

ikumpulan idata iyang idikelola idalam kondisi tertentu yang 

saling berhubungan agar dapat dikelola. Kontrol ini 

memudahkan pengguna untuk menemukan, menyimpan, dan 

menghapus informasi. 

2.1.7 Administrasi 

Menurut iInu iKencana iSyafiie, idkk i(Susana, iTawai, i& 

iYusuf, i2018) iadministrasi iadalah iseluruh iproses ikerja 

isama iyang ididasarkan ipada irasionalitas iantara idua iorang 
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iatau ilebih iuntuk imencapai itujuan iyang itelah iditentukan 

isebelumnya. 

Menurut iNgalim iPurwanto i(Anisa, iMurwaningsih, i& 

iNinghardjanti, i2018) iadministrasi iadalah i"kegiatan iatau 

iiusaha iiuntuk iimembantu, iimelayani, iimembimbing iiatau 

iimengatur iisemua iikegiatan iiuntuk iimencapai iisuatu 

iitujuan". 

Penulis imenyimpulkan iadministrasi iyaitu iproses 

iperencanaan, ipengarahan, ipengorganisasian idan 

ipengendalian isumber idaya iuntuk imencapai itujuan isistem 

informasi. Hal ini termasuk pengelolaan proyek, manajemen 

konfigurasi, manajemen data, dan manajemen keamanan 

informasi. Administrasi juga melibatkan pemantauan dan 

evaluasi kinerja sistem informasi serta upaya untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional. 

2.1.8 PHP 

Menurut (Enterprise, 2018), “PHP imerupakan ibahasa 

ipemrograman iyang idigunakan iuntuk imembuat iwebsite 

idinamis idan iinteraktif”. i 

PHP iHypertext iPreprocessor, ibahasa ipemrograman 

iyang ibanyak idigunakan iuntuk imembuat idan 

imengembangkan isitus iweb idan idapat idigunakan ibersama 

idengan iHTML. PHP adalah subset dari bahasa scripting 

seperti JavaScript dan Python. Mengutip dari modul “Dasar- 

dasar PHP” pada dinus.ac.id, PHP merupakan bahasa scripting 

server-side (SSS: Server-Side Programming). PHP adalah 

perangkat lunak open isource iyang idapat idiunduh idan 

idigunakan isecara igratis. (Awwaabiin, n.d.) 
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2.1.9 MySQL 

MySQL iadalah isistem imanajemen ibasis idata iyang 

iidigunakan iiuntuk iimenyimpan iidata iidalam iitabel 

iiterpisah iidan iimeletakkan iisemua iidata iidalam iisatu 

iirepositori iibesar. iStruktur ibasis idata idiatur ike idalam ifile 

ifisik iyang idioptimalkan iuntuk ikecepatan. iModel ilogis 

idengan iobjek iseperti idatabase, itabel, ibaris, idan ikolom 

imenawarkan ilingkungan ipemrograman iyang ifleksibel. 

MySQL iawalnya idikembangkan ipada itahun i1979 ioleh 

iMichael iMonty iWidenius, iseorang iprogrammer ikomputer 

idari iSwedia. iSQL iadalah ibahasa istandar iyang ipaling 

iumum idigunakan iuntuk imengakses idatabase. iBergantung 

ipada ilingkungan ipemrograman, iAnda idapat imengetikkan 

iSQL isecara ilangsung i(misalnya, iuntuk imembuat ilaporan), 

imenyematkan ipernyataan iSQL idalam ikode iyang iditulis 

idalam ibahasa ilain, iatau imenggunakan iAPI ibahasa 

itertentu iyang imenyembunyikan isintaks iSQL. (Christy, 

n.d.). 

2.2 Tinjauan Pustaka 

Di dalam penulisan ini, penulis melakukan riset kepada 

beberapa penelitian yang sudah ada sebelumnya untuk dijadikan 

sebagai bahan referensi dan sebagai acuan yang mendukung 

penelitian ini. Berikut beberapa referensi yang relevan, yaitu : 

1. Penelitian pertama yang dibuat oleh Tubagus iRiko iRivanthio 

iberjudul i“Perancangan iAplikasi iPelayanan iOnline 

iPencucian iKendaraan iBerbasis iWebsite iPada iMaster 

iClean”. Dalam penelitian ini membahas mengenai perancangan 

aplikasi pelayanan online untuk Master Clean. Dikarenakan ada 

beberapa kendala yang harus diatasi yaitu banyaknya antrian 

kendaraan yang ingin dicuci di Master Clean. Dalam sehari 

Master Clean bisa mencuci mobil sebanyak 25 – 35 mobil dan 
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motor. Dan melonjak hingga 40 jika di hari libur. Maka dari itu 

pelanggan dari Master Clean banyak yang merasa kurang puas 

karena banyak antrian saatingin mencuci kendaraanya sehingga 

menunggu terlalu lama dan mereka jadi mencari tempat cuci 

kendaraan yang lain. Selain itu ada masalah kedua yaitu 

pelanggan yang hadir tidak tercatat dengan baik, jumlah 

kendaraan yang hadir juga tidak tercatat, hal ini berakibat Master 

Clean jadi tidak mengetahui mana pelanggan yang tetap dan 

tidak tetap. Karena Master Clean akan memberikan hadiah 

kepada pelanggan yang sering hadir untuk mencuci disana. 

Karena adanya beberapa kendala ini maka dibutuhkan suatu 

perangkat yang dapat memberi informasi ada berapa antrian yang 

sedang antri ke pelanggan, berapa lama waktu yang dibutuhkan 

untuk pelanggan menunggu antrian, dan perangkat yang dapat 

mencatat data pelanggan. Sehingga harus dibuatkan aplikasi 

untuk pelayanan online pada Master Clean. Aplikasi yang dibuat 

menggunakan metode waterfall. Cara menggunakan aplikasinya 

yang pertama memasukkan username dan password, kemudian 

melakukan booking online dengan mengklik menu Booking 

Online, lalu menginput data kendaraan dan data pelangganput , 

setelah itu mengkonfirmasi data, selanjutnya meng input data 

servis dan biaya, dilanjut dengan menginput data transaksi, 

kemudian admin membuatlaporan dan mencetak laporan. Adanya 

aplikasi pelayanan online berbasis website ini berdampak baik, 

karena pelanggan jadi mengetahui berapa antrian yang ada dan 

estimasi waktu bagi yang mau mencuci di Master Clean. 

Kemudian karena aplikasi ini menyimpan data kendaraan dengan 

periode waktu perhari, perminggu, perbulan, pertahun 

manajemen Master Clean jadi bisa menentukan strategi untuk 

mendapatkan loyal customer. (Riko Rivanthio, 2018). 

 



 

14 

 

2. Penelitian kedua yang dibuat oleh Sutisna Utamasjida Septiawan 

yang berjudul “Implementasi iSistem iInformasi iManajemen 

iBerbasis iWeb i(Studi iKasus i: iPada iPencucian iMobil 

i“Thahira”)”. iDalam ipenelitian iini imembahas imengenai 

ipemanfaatan isistem iinformasi imanajemen iberbasis iweb 

imenggunakan iHTML, iMySQL, idan iPHP. Implementasi ini 

dilakukan pada Thahira Carwash dikarenakan mereka masih 

mencatat data secara manual yang mengakibatkan adanya salah 

perhitungan pendapatan, menghitung gaji ikaryawan, itidak itahu 

isecara ipasti ipendapatan ibersih imereka idalam isatu iperiode, 

juga resiko hilangnya data. Maka dari itu penerapan sistem 

informasi berbasi web dapat menjadi solusi dari Thahira Carwash 

karena web yang dibuat dapat menghasilkan segala informasi 

mengenai pendapatan mereka, kendaraan yang mencuci disana, 

pemakaian bahan baku yang di hitung per periode, perhitungan 

gaji karyawan dan lainnya. Dalam web Thahira Carwash pertama 

akan ada tampilan gambar tulisan masuk dan akan mengarah ke 

halaman login, di halaman login memasukkan username dan 

password dan bisa melakukan pendaftaran jika belum 

mempunyai akun. Setelah berhasil login maka diarahkan ke 

beberapa menu pilihan seperti dashboard, kendaraan yang dicuci, 

kategori kendaraan, dan lainnya.menu ini ditampilkan untuk 3 

kategori yg pertama manajer, koordinator, dan karyawan. 

Kemudian untuk pelanggan ditampilkan untuk mengisi data 

kendaraan yang berisi nomor polisi, tanggal mencuci, tarif 

mencuci, dan lainnya. Dapat ditarik kesimpulan bahwa dari hasil 

penggunaan web ini Thahira Carwash dapat memperkirakan 

kendaraan yang akan mencuci dan mengantri, dapat menghitung 

gaji untuk karyawan secara otomatis, pelanggan juga bisa 

memberi masukan terhadap pelayanan, visualisasi dari data dapat 

memudahkan untuk mengambil keputusan, jadi adanya sistem 
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informasi manajemen berbasis web ini sangat bermanfaat. 

(Septiawan, n.d.). 

 

3. Penelitian ketiga yang dibuat oleh Eka iLisna iRahmadhani, 

iHeni iSulistiani, iFikri iHamidy iberjudul i“Rancang iBangun 

iSistem iInformasi iAkuntansi iJasa iCuci iMobil i(Studi 

iKasus i: iCucian iGading iPutih)”. iCucian Gading Putih ini 

dalam pencatatan data mobil dan transaki pembayaran belum 

terkomputerisasi, masih dengan caramanual dengan 

menggunakan lembaran kertas dan ditulis tangan, untuk 

mengatasi masalah ini Cucian Gading Putih harus memiliki 

perangkat pendukung. Dalam penelitian ini peneliti berhasil 

menghasilkan aplikasi sistem informasi akuntansi untuk cucian 

Gading Putih. Hasilnya aplikasi ini mampu memudahkan dan 

mempercepat user untuk melakukan transaksi cuci mobil. Hal ini 

juga diakui lebih efektif dan efisien. Juga dapat mengontrol 

transaksi cucian saat pembukuan, bisa untuk menampilkan grafik 

penjualan juga laporan gaji karyawan dan lainnya. Hasil uji 

fungsionalitas menggunakan black box, aplikasi ini berhasil 

diimplementasikan menggunakan PHP,HTML, CSS, dan Java 

Script. (Rahmadani et al., 2020). 

 

4. Penelitian keempat dibuat oleh Imam iFadhilah iMaulana, iSiti 

iKhotijah, idan iAmbar iTri iHapsari iberjudul i“Perancangan 

iSistem iInformasi iKasir idi iI-Wash iCuci iKendaraan 

iBerbasis iJava iNetbeans”. iDisini I-Wash memiliki kendala 

dalam pencatatan data pelanggan dan data traksaksi, karena I-

Wash belum memanfaatkan adanya teknologi yang sudah 

berkembang. Dalam penelitian ini I-Wash berhasil membuat 

aplikasi berbasis Java Netbeans dan aplikasi yang dibuat ini 

mempermudah karyawan I-Wash sendiri dalam melakukan 

pendataan data para pegawai, para pelanggan yang mencuci di I-
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Wash, dan data transaksi pada I-Wash. Maka dari itu hal ini 

sangat efektif dan meningkatkan efisiensi pelayanan I-Wash 

sendiri. (Maulana et al., 2020). 

 

5. Penelitian kelima dibuat oleh Indah Permata Sari berjudul  

“Rancang iBangun iAplikasi iJasa iLoundry iBerbasis iWeb 

iStudi iKasus iGilang iLaundry iTaluk iKuantan.”. Pada 

penelitian kelima ini, dijelaskan bahwa Gilang Laundry belum 

mengkomputerisasi seluruh kegiatannya, mulai dari sistem 

transaksi yang belum optimal, rekap laporan transaksi yang 

tertumpuk, dan lainnya.  Menurut penulis, solusinya adalah 

dengan membuat aplikasi berbasis iweb iyang idapat idiakses 

ipengguna itanpa ibatasan iwaktu idan itempat. Kemudian 

penulis membuat sebuah aplikasi yang sederhana dan dengan 

desain yang minimalis untuk memudahkan pengguna dalam 

menggunakan aplikasi tersebut. Pada aplikasi berbasis web yang 

dibuat oleh penulis terdapat halaman untuk mengatur user, 

mengatur jenis, mengatur transaksi dan halaman untuk 

pemesanan. Aplikasi yang dibuat dapat membutuhkan pengguna 

dalam mengelola data. Karena aplikasi ini dibangun sesuai  

dengan kebutuhan Gilang Laundry. (Sari,2021). 

  


